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Abstrak

Layanan Bimbingan dan konseling adalah proses interaksi antara konselor dengan konseli baik secara langsung maupun tidak langsung dalam rangka memfasilitasi siswa untuk berkembang, serta memecahkan permasalahan yang sedang dialami. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan layanan bimbingan dan konseling secara tatap muka terbatas untuk memaksimalkan layanan bimbingan dan konseling di sekolah pada masa pandemic yang dilaksankan di SMP 3 Enrekang Kabupaten Enrekang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, instrumen yang digunakan berupa observasi, kuisioner, wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur, serta dokumentasi. Subjek Penelitian ini adalah siswa SMP 3 Enrekang. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah implementasi layanan bimbingan dan konseling  tatap muka terbatas yang dilakukan oleh guru BK dimasa pandemic covid-19 memberi dampak positif yang signifikan kepada siswa SMP. Efektifitas komunikasi yang dilakukan secara langsung dengan memerhatikan protokol kesehatan, membantu guru dalam menanamkan karakter positif bagi siswa SMP dalam pelayanan bimbingan dan konseling tatap muka terbatas di SMP 3 Enrekang Kabupaten Enrekang. 
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Abstract

Guidance and counseling services are a process of interaction between counselors and counselees either directly or indirectly in order to facilitate students to develop, and solve problems that are being experienced. This study aims to implement limited face-to-face guidance and counseling services to maximize guidance and counseling services in schools during the pandemic which was carried out at SMP 3 Enrekang, Enrekang Regency. This study uses descriptive qualitative methods, the instruments used are observation, questionnaires, structured and unstructured interviews, and documentation. The subjects of this study were students of SMP 3 Enrekang. The results obtained in this study are the implementation of limited face-to-face guidance and counseling services carried out by BK teachers during the covid-19 pandemic, which has a significant positive impact on junior high school students. The effectiveness of direct communication by paying attention to health protocols helps teachers instill positive characters for junior high school students in limited face-to-face guidance and counseling services at SMP 3 Enrekang, Enrekang Regency.
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah proses pembentukan keterampilan intelektual dan emosional yang mendasar dalam berinteraksi dengan alam dan manusia. Menurut Ki Hadjar Dewantat pendidikan harus mampu menumbuhkan karakter pada diri siswa (Syarifah, 2019). Pendidikan karakter sangat penting bagi dunia pendidikan karena digunakan sebagai wadah atau proses untuk membentuk kepribadian anak menjadi pribadi yang baik (Sudrajad, 2011). Karena pentingnya pendidikan karakter, maka pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK).

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2018, menyebutkan bahwa penguatan pendidikan karakter yang selanjutnya disingkat PPK adalah gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui penyelarasan hati, rasa, pikir, dan olah raga. kegiatan dengan keterlibatan dan kerja sama antar unit. pendidikan, keluarga dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM). Ada lima nilai karakter utama yang bersumber dari Pancasila yang menjadi prioritas pembangunan gerakan PPK, yaitu religius, nasionalisme, integritas, kemandirian, dan gotong royong (Karo & Dewi, 2020). Masing-masing nilai karakter tersebut saling berinteraksi, berkembang secara dinamis dan membentuk integritas pribadi.

Sebagai satuan pendidikan, sekolah merupakan tempat strategis dalam menanamkan pendidikan karakter (Atriyanti, 2020). Hal ini dikarenakan semua anak akan mendapatkan pendidikan di sekolah, sehingga apa yang diperoleh di sekolah akan mempengaruhi pembentukan karakter anak. Semua warga sekolah terutama seorang guru harus berperan baik dalam berakting di depan siswa karena guru adalah guru tokoh utama di sekolah. Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter di sekolah dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain kegiatan pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan budaya sekolah (Afdilah et al., 2021; Sudirman et al., 2022).

Wabah wabah virus corona (Covid-19) berdampak pada perubahan dunia pendidikan (Khasanah & Widuroekti, 2020). Sejauh ini, jauh sebelum wabah Covid 19. Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di sekolah dapat menanamkan karakter siswa. Namun, di masa pandemi, kegiatan belajar mengajar terpaksa dilakukan dari rumah dengan pembelajaran berbasis daring. Hal tersebut mengakibatkan pembelajaran daring atau daring di masa pandemi Covid-19 dinilai kurang efektif, karena sulit membentuk karakter siswa secara langsung (Fauzi et al, 2010).

Di masa pandemi Covid-19 ini, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) melakukan penyesuaian pembelajaran. Salah satunya, guru diharapkan membekali siswanya dengan life skill yang sarat dengan nilai-nilai penguatan karakter dan tidak fokus mengejar target kurikulum di masa darurat. Oleh karena itu, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) memberikan kewenangan kepada setiap sekolah dengan memberikan kebebasan menggunakan kurikulum darurat. Penyesuaian ini tertuang dalam Surat Edaran Nomor 2 Tahun 2020 tentang Pencegahan dan Penanganan Covid-19 di lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, serta Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pencegahan Covid-19 di Satuan Pendidikan. Penyesuaian pembelajaran di masa pandemi Covid-19 dengan menanamkan pendidikan karakter di sekolah memang membutuhkan strategi yang jitu dan tepat sasaran. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih dalam tentang strategi sekolah dalam penguatan pendidikan karakter bagi siswa di masa pandemi Covid-19 (Sudirman, 2021).

Efektivitas bimbingan dan konseling sangat ditentukan oleh komunikasi (Anas & Zulfah, 2018). Dengan komunikasi yang baik, terciptalah layanan konseling yang diterima oleh klien yang menjadikan proses konseling ideal dan dinilai efektif. Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling harus dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan peserta didik, sehingga efektifitas layanan akan tercapai secara maksimal (Mutia, 2021). Namun kenyataannya banyak pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah tidak memperhatikan hal tersebut. Berangkat dari hal tersebut maka dilakukan penelitian pada tingkat efektivitas bimbingan dan konseling yang pelaksanaannya telah menggunakan kegiatan observasi atau aplikasi observasi langsung (Mahyuddin et al., 2022).
METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Sugiyono (2005) penelitian kualitatif adalah penelitian yang berbentuk kata, kalimat, skema dan gambar. Penelitian deskriptif ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan analisis wawancara. Menurut Tohirin (2013) analisis wawancara itu sendiri adalah metodologi yang luas, diterapkan pada bentuk-bentuk percakapan dan teks, baik yang terjadi secara alami maupun yang direncanakan sebelumnya. Dalam penelitian, analisis wawancara dapat digunakan secara tunggal atau bersama-sama dengan metodologi lainnya (Chariri, 2009). Tempat dan waktu penelitian dilakukan di SMP 3 Enrekang, populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP 3 Enrekang.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dijelaskan bahwa terdapat dua kategori hasil angket penelitian yang telah disebar peneliti sebelumnya kepada seluruh siswa tingkat SMP 3 Enrekang, diperoleh hasil sangat baik. sebanyak 10 responden dan hasil yang baik diperoleh oleh mayoritas responden dengan total 50 responden. Angket pada siswa bertujuan untuk memperkuat data primer yang diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan guru BK di SMPN 3 Enrekang.

Sedangkan dalam wawancara peneliti membagi hasil wawancara menjadi tiga menurut komponen program layanan bimbingan dan konseling sebagai berikut yaitu layanan dasar, program bimbingan dan konseling dan pemberian informasi secara online melalui google meet. Layanan orientasi juga dilakukan secara daring dengan menyediakan video tentang profil sekolah dan perkenalan kepada para guru. Guru bimbingan dan konseling juga berkolaborasi dengan guru lain dalam memeriksa tugas yang sebelumnya diberikan oleh guru mata pelajaran.

Pelaksanaan program layanan bimbingan dan konseling di masa pandemi ini dibatasi melalui tim Microsoft, khususnya pelaksanaan bimbingan klasikal. Orang tua, guru mata pelajaran, guru bimbingan dan konseling, dan wali kelas bekerja sama dalam menyampaikan informasi perkembangan tugas siswa. Perbedaan pelaksanaan program bimbingan dan konseling offline dan online adalah pada pemantauan siswa secara langsung dan tidak langsung. Pemahaman siswa dalam pembelajaran daring juga mengalami penurunan yang dibarengi dengan kurangnya sopan santun dan etika pada siswa. Pemberian materi diselingi dengan animasi agar siswa tidak merasa bosan saat memberikan materi.

Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pelaksanaan program layanan bimbingan konseling tatap muka terbatas yang dilaksanakan pada masa pandemi dilakukan secara terbatas melalui online, pada masa pandemi pemberian layanan bimbingan klasikal dilakukan kepada semua siswa dan dikemas dengan animasi, layanan orientasi selama pandemi dilakukan selama 3 hari dengan tayangan video. profil sekolah, pengenalan guru, pemberian post test dan pre test serta pemberian tugas untuk setiap siswa dari semua tingkatan dan dikoordinir oleh siswa.

perencanaan individu. Guru memotivasi siswa untuk menyalurkan minat, bakat, dan potensinya pada ekstrakurikuler yang tersedia di sekolah. Selain itu, ada beberapa tambahan wajib yang harus diikuti oleh berbagai siswa. Kegiatan ekstrakurikuler mayoritas diselenggarakan oleh badan siswa dan tugas guru BK adalah membantu tugas siswa. Selama pandemi. Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa pada masa pandemi layanan peminatan mahasiswa dilakukan melalui google meet dengan memberikan motivasi dan informasi mengenai lomba yang akan diadakan, hanya beberapa tambahan yang berjalan pada masa pandemi, namun mahasiswa tetap mengikuti dalam mengikuti kompetisi, membuat penilaian selama pandemi dialihkan. dengan membuat data diri siswa melalui google form untuk mengetahui latar belakang siswa.

Layanan responsif. Pelaksanaan home visit dilakukan terhadap mahasiswa yang tidak mengerjakan tugas sama sekali selama sebulan penuh. Konseling dilakukan sesuai laporan guru kepada siswa yang dianggap perlu untuk melaksanakan konseling. Guru mata pelajaran dan wali kelas berkoordinasi dengan guru bimbingan dan konseling dalam menangani siswa yang bermasalah dan membutuhkan penanganan khusus yang akan dirujuk ke psikiater. Permasalahan siswa terkadang juga merupakan akibat dari kurangnya perhatian dari orang tua. Kunjungan rumah dilakukan di masa pandemi setelah melihat pelanggaran berulang selama pembelajaran daring.
PEMBAHASAN
Berdasarkan data penelitian yang ditemukan di SMP 3 Enrekang dari beberapa informasi, dokumentasi dan juga observasi, maka penelitian ini menekankan beberapa strategi sekolah dalam penguatan pendidikan karakter di masa pandemi covid-19 yaitu; Mengoptimalkan kerjasama sekolah dengan orang tua, penanaman nilai-nilai karakter dalam setiap kegiatan pembelajaran, layanan bimbingan dan konseling tatap muka terbatas, dan pembentukan karakter siswa oleh siswa.

Dampak positif dari layanan bimbingan dan konseling tatap muka terbatas di era pandemi

1) Sebagai bentuk pendidikan bagi siswa untuk menyesuaikan perilaku baru yaitu dengan menggabungkan sistem pembelajaran PTM terbatas dengan pembelajaran jarak jauh (PJJ).

2) Adanya tuntutan untuk meningkatkan kreativitas guru. Dengan demikian, guru dapat mengembangkan metode pengajaran yang mengacu pada kompetensi esensial sehingga dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari untuk mencari solusi, khususnya pada sisi pembentukan karakter.

3) Program ini membuka peluang untuk meningkatkan kerjasama lintas lembaga, baik lembaga pemerintah maupun non pemerintah.

4) Pembelajaran tatap muka (PTM) yang terbatas dapat memperkecil kesenjangan digital antara pendidik yang terjangkau internet dan yang tidak. Dengan begitu, siswa yang berada di daerah sulit dijangkau internet tetap bisa mendapatkan pembelajaran yang optimal.

Keunggulan layanan bimbingan dan konseling tatap muka terbatas di era pandemi:

1) Siswa dapat merasakan pembelajaran emosional dengan melakukan tatap muka langsung dengan pendidik atau guru.

2) Lebih cepat memahami proses pembelajaran dengan mengamati secara langsung

3) Dapat bertanya langsung bila ada yang kurang dimengerti.

4) Dapat bertatap muka dan bergaul dengan teman.

5) Guru dapat melihat langsung perkembangan proses belajar siswa

Kurangnya layanan bimbingan dan konseling tatap muka terbatas di era pandemi:

1) Pertemuan antara siswa dan guru yang diberi batas waktu

2) Karena keterbatasan waktu yang ditentukan oleh kebijakan sekolah, pembelajaran didesak untuk setiap pertemuan mata pelajaran. Sehingga memberikan batasan untuk lebih mendalami pembelajaran bagi siswa.

3) Harus selalu mematuhi protokol kesehatan.

Keunggulan layanan bimbingan dan konseling dilaksanakan selama:

1) Belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja.

2) Memberdayakan internet sebagai alat yang dapat mempermudah pekerjaan manusia di era society 5.0

3) Pembelajaran dapat dilakukan pada waktu yang ditentukan oleh guru melalui kesepakatan bersama.

Kerugian dari layanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan selama:

1) Ada kemungkinan siswa tidak memahami dengan baik materi yang disampaikan.

2) Jaringan adalah kekuatan terbesar untuk belajar

3) Banyak siswa yang tidak dapat mengakses internet dengan baik

4) Perkembangan siswa tidak dapat dilihat dengan baik oleh guru.
SIMPULAN

Bimbingan dan konseling adalah suatu proses interaksi antara konselor dengan klien baik secara langsung maupun tidak langsung dalam rangka membantu konselor untuk memecahkan masalah yang dialaminya (orang yang sedang mengalami masalah). Efektivitas bimbingan dan konseling sangat ditentukan oleh komunikasi. Dengan komunikasi yang baik, terciptalah layanan konseling yang diterima oleh klien yang menjadikan proses konseling ideal dan dinilai efektif. Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling harus dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan siswa, sehingga efektifitas layanan akan tercapai secara maksimal.
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